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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Jujun S. Suriasumantri, metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk mendapat data yang akurat dan representative.
 Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri. Melalui penelitian ini akan dapat diketahui mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, apakah dengan adanya gaya kepemimpinan dan disiplin kerja mampu membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik atau tidak. 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain maka penelitian ini disebut penelitian asosiatif.

B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi 
Menurut Dr. Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Bisnis, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Madani Trenggalek yang berjumlah 19 karyawan.

2. Sampel
Sampel adalah bagian suatu objek atau subjek yang mewakili populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili populasi.

Selanjutnya Arikunto menjelaskan bahwa batasan-batasan penarikan dan pengambilan sampel adalah apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Jika jumlahnya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% bahkan lebih.
 Dari penjelasan diatas, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi syariah mandiri yang berjumlah 19 karyawan yang diambil sesuai dengan teknik sampel yang sudah dijelaskan sebelumnya.

3. Sampling 

Sampling adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengganti atau meneliti sebagian dari populasi sebagai objek penelitian.
 Atau bisa juga disebut sebagai cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel.
 Adapun yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

C. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek diteliti. Data tersebut dapat diperoleh langsung dari personel yang diteliti dan dapat pula dari lapangan.
 Yang termasuk sumber data primer yaitu :
a) Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian disebut informan.
b) Place, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
c) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain.

2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar dari peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari pihak lainnya.

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen Koperasi Syariah Mandiri, seperti profil lembaga, visi dan misi Koperasi Syariah Mandiri, tujuan perusahaan, struktur organisasi, bentuk gaya kepemimpinan dari perusahaan, dan bentuk disiplin kerja dari perusahaan.

D. Variabel 
Penelitian yang mempelajari hubungan sebab akibat antara variabel, dapat diidentifikasikan beberapa jenis variabel yaitu: variabel terikat, variabel bebas, variabel moderator, variabel kontrol. Adapun dalam penelitian ini diidentifikasi menjadi dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang diduga sebagai sebab munculnya variabel yang lain (variabel terikat).
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah “gaya kepemimpinan dan disiplin kerja”. Yang terdiri dari variabel gaya kepemimpinan yang diberi simbol (X1) dan variabel disiplin kerja yang diberi simbol (X2).

2. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel respon atau output dengan kata lain variabel terikat adalah faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas.

Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah “kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri” Yang diberi simbol Y. 

E. Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Jawaban dari responden dibagi dalam lima kategori penelitian yaitu:

Sangat Setuju (SS)
= 5

Setuju (S)
= 4 

Ragu-ragu (RR)
= 3 
Tidak Setuju (TS)
= 2

Sangat Tidak Setuju (STS)
= 1

Dalam skala likert, skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentu fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan.
 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner yang merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang berisi dijawab atau direspon oleh responden. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai dengan persepsinya. 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penulis menyebarkan kuesioner kepada karyawan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang menyangkut gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja karyawan dalam perusahaan.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan interaksi langsung berhadap-hadapan dengan pimpinan dan para karyawan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini. Penulis melakukan tanya jawab dengan pimpinan atau karyawan perusahaan untuk mendapatkan gambaran umum perusahaan, strategi perusahaan, tugas dan tanggung jawab serta struktur organisasi.

G. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menggunakan statistik non parametrik. Peneliti menggunakan analisis non parametrik karena dalam penelitian ini sampel yang digunakan kurang dari 30 (sampel kecil), yakni 19 karyawan yang tidak memenuhi asumsi parametrik. Jadi hipotesis akan diuji menggunakan analisis K-Related Samples Friedman dan Kendal untuk hipotesis pertama dan kedua serta analisis K-Related Samples Friedman test Kruskal Wallis untuk hipotesis ketiga. Pendekatan penelitian ini adalah analisis data dengan menggunakan:
1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
 Untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasi antara skor butir dan skor total. Untuk mencari validitas sebuah item, dengan mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jika koefisien  antara item dengan total item sama dengan atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reabilitas Data

Reabilitas merupakan penerjemah dari kata reability yang terdiri kata rely dan ability. Pengukuran yang mempunyai reabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Ide pokok yang terkandung dalam konsep  reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya.
 Data yang baik, selain hasil valid juga harus reliabel. Data disebut reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun instrumen valid umumnya reliabel, tetapi pengujian reliabitas instrumen tetap perlu dilakukan.

3.  Uji Normalitas

Pengujian normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi baik variabel terikat (dependent variable) mempunyai distribusi yang normal ataupun tidak. Model regresi yang baik adalah normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data distribusi tersebut dinyatakan normal.

4. Uji K- Related Samples
K-Related Samples merupakan suatu alternatif untuk ukuran berulang dari analisis varian. Uji ini tetap digunakan untuk sampel kecil, baik dengan tipe data nominal maupun ordinal. Uji Friedman dan uji Kendal merupakan perluasan dari uji Wilcoxon dengan melibatkan lebih dari dua variabel berhubungan.
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap kinerja karyawan.
5. K-Independent-Samples Test
Uji K-Independent-Samples Test dengan prasyarat yang lebih longgar. Kelonggaran prasyarat tersebut seperti mampu digunakan untuk data ordinal dan distribusi variabel yang diuji tidak harus normal. Dalam uji ini menggunakan uji Kruskal-Wallis.

6. Uji Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari rumusan masalah harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Untuk menguji hipotesis tingkat signifikansi dengan α=5% cara lain yang digunakan adalah uji t.

Uji t adalah menguji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sampel (dua variabel yang dikomparatifkan). Pengujian  ini dilakukan dengan terdapat pada t tabel.
 Apabila t hitung masing-masing variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dari t tabel maka variabel bebas tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan (α=5%) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).
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